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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan ini menghasilkan alat pemotong rim gelas plastik 

Polypropylene untuk pengepul dan bank sampah skala kecil di Indonesia. 

Perancangan dilakukan menggunakan metode Design Thinking dengan lima 

tahap, yaitu Empathize melalui wawancara enam responden di kawasan 

Tirtohargo dan Bantul, Define yang menghasilkan problem statement dan brief 

desain, Ideate melalui eksplorasi tujuh sketsa yang dievaluasi dengan Decision 

Analysis Matrix berbobot Rank Order Centroid, Prototype melalui pemodelan 

tiga dimensi dan produksi dengan teknologi 3D printing berbahan ABS, serta 

Test yang menggunakan kombinasi functional testing dan initial usability testing 

dengan System Usability Scale. 

Perancangan menghasilkan dua konsep alat yang dikembangkan secara 

paralel. Konsep pertama, Horizontal Side-Crank, menggunakan tuas engkol 

horizontal dengan transmisi bevel gear dan spur gear. Konsep kedua, Vertical 

Top-Feed dengan Spring Arm, menggunakan orientasi vertikal dengan hopper 

kerucut dan spring arm sebagai penekan aktif gelas. Kedua konsep mengusung 

estetika neo-minimalist dengan palet putih krem dan aksen oranye hangat di 

bawah brand UCIM (Urban Circular Innovation Machine). Harga pokok 

produksi prototipe satu unit dengan teknologi 3D printing tercatat sebesar Rp 

919.400, dengan komponen biaya terbesar berasal dari filamen ABS, dan bukan 

merupakan acuan harga jual komersial karena produksi massal melalui injection 

molding dapat menekan biaya material secara signifikan untuk mencapai target 

harga jual Rp 150.000 sampai Rp 200.000. 

Hasil pengujian menunjukkan temuan yang berbeda pada kedua 

prototipe. Pada Alat 1, gear penyambung mengalami kegagalan struktural 

setelah memotong dua cup akibat keterbatasan material ABS dalam menahan 

beban torsi, sehingga reliability tercatat 0 persen pada pengujian ini. Pada Alat 

2, pengujian bersama satu partisipan pengguna sasaran berhasil memotong tiga 
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cup dengan rapi dalam kecepatan enam detik per cup atau dua kali lebih cepat 

dibanding pemotongan manual menurut Wibowo dkk. (2025), dengan skor 

System Usability Scale sebesar 95,0 yang masuk kategori Excellent menurut 

Bangor, Kortum, dan Miller (2009), dan reliability 100 persen. Mengingat 

keterbatasan jumlah partisipan, skor SUS ini lebih tepat dimaknai sebagai 

indikasi awal yang positif daripada klaim yang dapat digeneralisasi, dan validasi 

dengan skala lebih luas direncanakan sebagai kelanjutan penelitian. 

Secara keseluruhan, rancangan alat pemotong rim UCIM ini menjawab 

tantangan utama yang dialami pengepul dalam menangani limbah gelas plastik 

Polypropylene. Pendekatan Design Thinking yang berakar pada empati terbukti 

menghasilkan solusi yang relevan dengan kebutuhan lapangan, sekaligus 

menjadi pernyataan posisi bahwa pekerjaan daur ulang di sektor informal layak 

mendapat alat kerja dengan kualitas yang setara dengan produk profesional. 

Melalui penyempurnaan desain di iterasi selanjutnya, alat ini diharapkan dapat 

mendukung peningkatan efisiensi rantai daur ulang plastik di Indonesia. 

B. Saran Perancangan 

Dalam proses perancangan ini, terdapat sejumlah aspek yang belum 

dapat dioptimalkan secara penuh, baik karena keterbatasan waktu, sumber daya, 

maupun cakupan perancangan. Oleh karena itu, beberapa saran untuk 

perancangan dan pengembangan selanjutnya diajukan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pada Cakupan Geografis: Perancangan ini dilakukan pada 

UMKM dalam wilayah tertentu sehingga temuan yang diperoleh mungkin 

belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi UMKM di wilayah lain 

yang memiliki karakteristik geografis, sosial, dan ekonomi yang berbeda. 

2. Kegagalan struktural yang dialami Alat 1 berupa patahnya gear 

penyambung setelah memotong dua cup menunjukkan bahwa material 

ABS hasil 3D printing belum memadai untuk komponen yang menerima 

beban torsi tinggi. Iterasi selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

material yang lebih kuat pada komponen gear. 

3. Prototipe perancangan ini menggunakan filamen ABS yang dicetak 

dengan teknologi 3D printing, yang menghasilkan biaya material yang 
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relatif tinggi per unit. Pengembangan selanjutnya disarankan untuk 

menyusun proyeksi biaya produksi melalui injection molding untuk skala 

produksi massal, agar target harga jual Rp 150.000–200.000 dapat 

divalidasi secara akurat. Selain itu, perancangan lanjutan dapat 

mengeksplorasi penggunaan material ABS daur ulang sebagai bahan baku, 

yang akan memperkuat misi brand UCIM dalam mendukung ekonomi 

sirkular sekaligus menurunkan biaya produksi. 

4. Skor System Usability Scale sebesar 95,0 pada Alat 2 yang diperoleh dari 

satu partisipan tunggal lebih tepat dimaknai sebagai indikasi awal yang 

positif daripada klaim representatif. Validasi lanjutan disarankan 

dilakukan dengan minimal lima partisipan dari kelompok pengguna 

sasaran sebagaimana standar metodologis yang diajukan Nielsen (1994), 

dengan kriteria partisipan mencakup variasi usia, gender, pengalaman 

kerja sebagai pengepul atau pengelola bank sampah, serta variasi lokasi 

geografis untuk memperkaya data hasil pengujian. 

5. Beberapa fitur tambahan dapat dipertimbangkan untuk pengembangan 

iterasi selanjutnya, antara lain wadah penampung rim hasil potongan yang 

terintegrasi dengan basis alat, indikator visual untuk menandai pisau yang 

sudah tumpul dan perlu diganti, serta sistem ergonomi yang dapat 

disesuaikan untuk pengguna tangan kiri.  

6. Perancangan ini melibatkan enam responden yang berlokasi di Tirtohargo 

dan Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Perancangan selanjutnya 

disarankan memperluas cakupan responden ke wilayah lain di Indonesia, 

seperti Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, dan Sulawesi, untuk 

memvalidasi kesesuaian rancangan dengan variasi konteks pengguna di 

tingkat nasional. Validasi pada skala yang lebih luas akan memperkuat 

argumentasi bahwa produk ini relevan secara nasional, bukan hanya untuk 

konteks lokal Yogyakarta. 

7. Salah satu temuan menarik dari tahap Empathize adalah belum meratanya 

pengetahuan pengepul mengenai nilai ekonomi rim gelas plastik yang 

dapat dijual terpisah seharga Rp 2.000 per kilogram. Perancangan 
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selanjutnya dapat mengembangkan strategi edukasi pengguna yang 

menyertai distribusi produk, misalnya melalui video pendek di media 

sosial, kerja sama dengan komunitas bank sampah, atau pelatihan langsung 

di lapangan. Edukasi ini akan memperkuat dampak produk terhadap 

peningkatan pendapatan pengguna, bukan hanya efisiensi kerja. 

8. Pengujian dalam perancangan ini terbatas pada skenario penggunaan 

singkat di lokasi kerja responden, sehingga belum mencakup uji ketahanan 

jangka panjang, Perancangan selanjutnya disarankan melakukan uji 

ketahanan dengan beberapa siklus pemotongan untuk memvalidasi daya 

tahan material dan mekanisme alat dalam kondisi kerja nyata pengepul. .  
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